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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan buat mengetahui imbas ciri pekerjaan, beban kerja, & kompetensi terhadap produktivitas kerja (

Studi Kasus Pada Karyawan Bagian Produksi PT Ungaran Sari Garment ). Populasi dalam penelitiaan ini merupakan karyawan
bagian produksi Ungaran Sari Garment berjumlah 75 orang.Tekhnik pengambilan sampel merupakan sampel jenuh (sensus)
lantaran seluruh anggota populasi dijadikan subyek penelitian. Output SPSS memberitahuakn Variabel ciri pekerjaan secara
parsial berpengaruh positif & signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini dibuktikan nilai nilai koefisien regresi bernilai 0,245
(positif) menggunakan nilai signifikansi 0,022 < 0> F tabel 3,12 & nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0>

Kata Kunci : Karakteristik Pekerjaan, Beban Kerja, Kompetensi, dan Produktivitas Kerja

ABSTRACT
This observe targets to decide the impact of activity traits, workload, and competence on paintings productivity (Case

Study on Employees of the Production Division of PT Ungaran Sari Garment). The populace on this observe had been personnel
of the manufacturing department of Ungaran Sari Garment totaling seventy five people. The sampling approach became a
saturated sample (census) due to the fact all participants of the populace had been used as studies subjects. SPSS output indicates
that the variable of activity traits partly has a positive and enormous impact on paintings productivity. This is evidenced via way
of means of the cost of the regression coefficient is 0.245 (positive) with a importance cost of 0.022 <0> F desk 3.12 and the
importance cost (Sig.) 0.000 < 0>

Keywords: Job Characteristics, Workload, Competence, and Work Productivity

PENDAHULUAN

Pekerjaan SDM dalam suatu asosiasi sangat
diperlukan, sehingga dapat dikatakan bahwa SDM adalah
aset yang menentukan pencapaian setiap tindakan otoritatif.
SDM juga merupakan minat yang signifikan dalam sebuah
asosiasi, di mana sumber daya ini menambahkan metode
untuk mencapai tujuan resmi, tetapi juga SDM sebagai
bagian dari organisasi. Untuk itu diperlukan kerjasama
antara asosiasi dengan SDM-nya, bagi para agen dalam
keadaan sekarang ini, untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh asosiasi, termasuk untuk menumbuhkan
kenyamanan kerja para pekerjanya.

Tujuan organisasi akan tercapai jika pekerja dalam
organisasi memberikan pelaksanaan yang baik secara
produktif dan berhasil bagi organisasi. Aset manusia para
eksekutif dianggap sebagai masalah dunia dan perlu untuk
intensitas di bidang globalisasi. Yang pasti semua persoalan
yang muncul dalam pergantian peristiwa dan kontes
keuntungan publik dan bisnis yang muncul berasal dari
rakyat dan harus diawasi dan diselesaikan oleh rakyat
sendiri. Oleh karena itu, muncul ide penting yang dianggap
sebagai jalan menuju kebesaran di bidang SDM, khususnya
melalui pria ideal yang memang sangat beruntung. Salah
satu latihan utama dalam organisasi, di mana aset manusia
para eksekutif adalah gerakan untuk mendapatkan individu
yang sempurna, seperti atribut individu. Baik organisasi
besar maupun organisasi kecil, dalam pendekatan SDM, ini
menyiratkan bahwa semua dan setiap organisasi harus
memiliki pilihan untuk membuat rasa aman dan kepuasan di
tempat kerja (Nature of work life) di tempat kerja mereka
sehingga SDM di tempat kerja menjadi serius. Atribut kerja
perwakilan dapat terpenuhi, jika mereka merasa terbuka
untuk bekerja di suatu asosiasi, karena prasyarat mereka
telah dipenuhi dengan bekerja di asosiasi itu.

Objek eksplorasi adalah PT. Ungaran Sari Garment
yang terletak di Jl. Diponegoro No.235, Genuk Timur,
Ungaran, Kec. Ungaran Barat Semarang, Focal Java, 50512.
Ungaran Sari Sepotong pakaian adalah salah satu Produk
Terbesar Organisasi Pakaian Terletak di Indonesia, pabrik
elit bekerja di berbagai daerah di Jawa didukung oleh 11.000
spesialis berbakat dan ahli. Batas penciptaan sandang
Ungaran Sari bisa mencapai 1,7 juta lusin setiap tahun dan
masih memiliki potensi pengembangan yang luar biasa.
Barang: Pullover, Pakaian Anak Muda, Pakaian, Pakaian,
Wanita, Pembuatan Gaun, Pakaian, Sarung Tangan, Mantel,
Pakaian Tenun, Pria, Jeans, Rok dan Kemeja Pria. PT.
Ungaran Sari Garment menggunakan bahan yang bagus
dalam perakitan barangnya untuk menjamin sifat produk
memiliki standar yang lebih baik.

Chime dan Yuan, mengusulkan bahwa pemenuhan
pekerjaan yang representatif dipengaruhi oleh kualitas
individu, dan atribut hierarkis. Robbins (2003) menyatakan
bahwa pemenuhan pekerjaan adalah keseluruhan disposisi
seseorang terhadap pekerjaannya. Menurut Hasibuan (2003),
tidak dapat disangkal bahwa tingkat pemenuhan tidak ada
karena setiap individu memiliki pedoman pemenuhan yang
berbeda-beda. Perwakilan yang merasa terpenuhi bekerja
antara lain dapat digambarkan dengan tingkat
ketidakhadiran yang rendah, perputaran pekerja yang rendah
dan kebermanfaatan yang tinggi (Hasibuan, 2003).
Pemenuhan pekerjaan yang rendah menyebabkan
konsekuensi merugikan yang berbeda seperti
ketidakhadiran, penyelesaian tugas yang lambat dan
pergantian yang tinggi. Dengan cara ini, fokus dan
pertahankan tingkat pemenuhan yang representatif sehingga
pekerja dapat bekerja secara ideal dan berhasil, yang dengan
demikian membangun kegunaan dan intensitas organisasi.
Chime dan Yuan memperhatikan atribut individu, dan
kualitas otoritatif mempengaruhi naik turunnya pemenuhan



pekerjaan pekerja. Pemenuhan pekerjaan pekerja akan
meningkat jika atribut individu dan kualitas otoritatif terjalin
serta sebaliknya pemenuhan pekerjaan perwakilan akan
berkurang jika atribut individu dan kualitas hierarkis tidak
terjalin.

Sopiah (2010) bahwa kualitas tunggal yang benar
untuk atribut kehidupan, karakter, wawasan dan perspektif
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerja. Setiap
orang memiliki atribut individu yang unik dalam
hubungannya satu sama lain. Atribut individu
mempengaruhi peningkatan kinerja pekerja, hal ini sesuai
yang diungkapkan oleh Gibson (2010) bahwa kualitas
tunggal adalah kapasitas dan kemampuan, pondasi dan
sosial ekonomi. Susunan sosial ekonomi adalah jenis
kelamin dan ras. Perilaku pekerja menentukan hasil, mereka
dapat membawa pencapaian jangka panjang yang pasti atau
pelaksanaan dan pengembangan diri atau sebaliknya.
Dimana pelaksanaan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang dalam melakukan tugas yang diberikan kepadanya
tergantung pada kemampuan, dorongan, wawasan dan
keaslian dan waktu. Hasibuan (2014)

Bukan hanya kualitas individu, atribut kerja juga
dapat memengaruhi inspirasi pekerja dan kinerja
representatif. Sesuai Stoner, mengklarifikasi bahwa ada tiga
faktor yang memengaruhi inspirasi kerja, yang mengingat
kontras untuk atribut individu, kontras dalam kualitas kerja,
dan, kualitas keadaan kerja. "Kualitas pekerjaan juga dapat
mempengaruhi pelaksanaan, seperti keragaman keahlian,
karakter tugas, kepentingan tugas, kemandirian, dan
masukan" (Robbins dan Coulter, 2010). Seperti yang
ditunjukkan oleh Stoner, kualitas kerja adalah karakteristik
kewajiban pekerja dan menggabungkan ukuran kewajiban,
bermacam-macam tugas, dan sejauh mana pekerjaan yang
sebenarnya memberikan pemenuhan. Rupanya, pekerjaan
yang secara karakteristik memuaskan akan lebih
meyakinkan bagi beberapa individu daripada pekerjaan yang
tidak. Seorang pekerja yang ingin maju dan berkembang
adalah orang yang memahami kewajiban yang diberikan
kepadanya, menyadari berbagai usaha yang dilakukan,
mendapatkan data dan informasi tentang pekerjaan yang
didapat, dan menyadari manfaat yang didapat dari pekerjaan
yang dilakukan. Ini adalah atribut dari tugas yang
diselesaikan oleh perwakilan. Ketika atribut-atribut dalam
bekerja sesuai dengan kualitas khas sang wakil, maka akan
semakin membuat inspirasi pekerja yang tinggi untuk
bekerja lebih semangat.

Meskipun menggunakan peralatan modern dalam
pengiriman barang, dengan tujuan akhir untuk bekerja pada
kualitas dan jumlah barang mereka sebagai yang terbaik
untuk memenuhi pesanan dari pelanggan lokal dan asing,
PT. Ungaran Sari Garment terus berupaya semaksimal
mungkin untuk meningkatkan efisiensi kerja perwakilan
kreasi, termasuk dengan memaksakan penambahan jam
kerja bagi perwakilan yang bekerja di divisi kreasi,
sebanyak 75 orang. Tujuannya adalah untuk memiliki
pilihan untuk mencapai fokus penciptaan seperti yang
dikendalikan oleh organisasi. Namun demikian, usaha
tersebut mengalami beberapa hambatan yang sangat
menghambat organisasi, mengingat asumsi organisasi tidak
sesuai dengan kenyataan. Hasil kreasi organisasi masih
berada di bawah target yang telah ditetapkan oleh organisasi,
dimana kendala tersebut diidentifikasi dengan menurunnya
efisiensi kerja para perwakilannya, khususnya perwakilan

dari segmen kreasi, meskipun dapat dikatakan bahwa para
perwakilan dari divisi kreasi secara langsung diidentifikasi
dengan interaksi kreasi yang diselesaikan oleh organisasi.

Mengingat persepsi awal yang dibuat oleh para
spesialis, PT. Ungaran Sari Garment kaian mengalami
masalah kekhasan. Tanda-tandanya adalah para perwakilan
tidak memiliki inspirasi untuk mewujudkan tujuan-tujuan
penciptaan yang benar-benar dibentuk oleh organisasi,
pekerja merasa ragu untuk kehilangan kesempatan untuk
bekerja ekstra demi kemajuan organisasi dan pekerja tidak
peduli tentang tanggung jawab mereka. mengenai pekerjaan
mereka. Sebagian dari praktik yang ditunjukkan oleh
perwakilan divisi penciptaan PT. Ungaran Sari Garment
menunjukkan bahwa tanggung jawab hierarkis perwakilan
terhadap organisasi tempat mereka bekerja masih rendah.

Tanda-tanda berkurangnya kemanfaatan kerja
perwakilan di divisi penciptaan dapat dilihat dari sifat
pekerjaan yang disampaikan oleh perwakilan tidak sesuai
norma organisasi, jumlah pekerjaan yang diselesaikan
perwakilan tidak sesuai target organisasi, perwakilan belum
memiliki pilihan untuk membantu mitra dalam
menyelesaikan pekerjaan mereka, tidak adanya dorongan
atau pikiran. perwakilan dalam menyelesaikan pekerjaan
mereka dan pekerja belum dapat mengatasi masalah mereka
sendiri, mereka benar-benar mengandalkan bos mereka.

Tanda-tanda efisiensi pekerja yang rendah dapat
dilihat dari informasi volume kreasi selanjutnya (Suryabrata,
2014). Begitu pula dengan rendahnya efisiensi kerja
perwakilan di divisi kreasi PT. Ungaran Sari Garment
ditunjukkan dengan adanya penurunan volume yang sedang
berlangsung dari tahun 2018 ke tahun 2020 untuk berbagai
barang barang, sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi
pesanan dari pembeli (tabel 1.1). Organisasi memiliki
strategi bahwa kerangka pembuatannya konstan, sehingga
tidak ada stok barang melimpah yang berkumpul di ruang
stok,volume penciptaan berbagai hal dari tahun 2018 hingga
2020 telah berkurang secara fundamental. Meskipun
perusahaan memiliki pengaturan bahwa volume produksi
secara konsisten harus meningkat minimal 5% untuk item
yang berbeda. Dalam waktu yang cukup lama berturut-turut
barang habis pakai yang dikirim oleh PT. Ungaran Sari
Garment mengalami penurunan sebesar 80.325 ikat
(26,37%) pada tahun 2019 dibandingkan dengan pembuatan
pada tahun 2018 dan 122.469 ikat (45,98%) pada tahun
2020 dibandingkan dengan pembuatan pada tahun 2019.

Rendahnya volume kreasi yang disampaikan oleh
pekerja divisi kreasi PT. Ungaran Sari Garment
dilatarbelakangi oleh rendahnya kualitas kerja, adanya
tanggung jawab yang tinggi dan tidak sesuai dengan
kapasitas perwakilan dan kemampuan pekerja yang masih
rendah.

Atribut pekerjaan adalah karakter yang
menunjukkan seberapa banyak pilihan yang dibuat oleh
perwakilan atas pekerjaannya, dan jumlah tugas yang harus
diselesaikan oleh pekerja (Panudju, 2013). Keunikan
persoalan yang dialami perwakilan divisi kreasi PT. Ungaran
Sari Garment merupakan atribut kerja yang rendah dari
perwakilan. Hal ini ditunjukkan dengan perwakilan yang
condong pada pekerjaan yang sederhana dan tidak
membutuhkan kemampuan yang berbeda, tidak salah lagi
kepribadian penugasan yang diberikan oleh eksekutif kepada
perwakilan termasuk kantor penciptaan, sehingga tidak
memungkinkan perwakilan untuk melakukan kewajibannya



secara total, ada ada kesempatan dan kemampuan
beradaptasi bagi pekerja dalam membuat rencana. untuk
menyelesaikan pekerjaan yang mereka perhatikan dan
memutuskan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaan dan tidak ada data dari organisasi yang menerangi
perwakilan tentang seberapa baik pelaksanaan pekerjaan
mereka selama bekerja.

Seorang spesialis yang merasa baik-baik saja
dengan pekerjaan yang dilakukannya, dengan alasan bahwa
gagasan tentang pekerjaan yang ditekuninya sesuai dengan
kepentingan dan kepentingannya yang informatif sebagian
besar akan memiliki kewajiban definitif yang tinggi, selama
ia akan tetap pada posisinya. .

Beberapa penelitian tentang pengaruh kredit kerja
terhadap produktivitas kerja juga telah dilakukan oleh
Sumajow, dkk (2018), dimana hasilnya adalah kualitas kerja
mempengaruhi manfaat kerja dan secara bersamaan kualitas
kerja dan lingkungan kerja dan disiplin kerja mempengaruhi
kerja. kegunaan. Oktaviani (2018) juga mengungkap bahwa
kredit kerja secara umum mempengaruhi efektivitas kerja.

Tingginya tanggung jawab yang harus diemban
oleh pekerja divisi kreasi PT. Ungaran Sari Garment yang
membuat mereka merasa canggung juga sangat
mempengaruhi efisiensi kerja para perwakilan. Tanggung
jawab adalah serangkaian atau sejumlah latihan yang harus
diselesaikan oleh unit otoritatif atau pemegang posisi dalam
jangka waktu tertentu (Dhania, 2010). Untuk memenuhi
pesanan dari pembeli, pihak administrasi PT. Ungaran Sari
Garment memaksa tambahan jam waktu tambahan untuk
memperluas target kreasi. Mengingat, telah ada pembagian
shift kerja menjadi 3 gerakan setiap hari untuk perwakilan
yang bekerja di kantor penciptaan dan setiap pekerja setiap
bulan telah diberikan beberapa kali tambahan waktu.

Perluasan jam tambahan yang dipaksakan oleh
administrasi PT. Ungaran Sari Garment untuk semua
perwakilan di divisi penciptaan bergabung dengan tanggung
jawab ekstra yang meminta lebih banyak energi pekerja
daripada keadaan sebelumnya, ini membuat perwakilan ragu
untuk tetap bekerja selama 40 jam meskipun ada
prinsip-prinsip terencana yang benar dari organisasi untuk
semua perwakilan ciptaan.

Dengan adanya tanggung jawab yang berlebihan
pada awalnya akan membangun kemanfaatan kerja yang
representatif, namun pada suatu saat akan terjadi penurunan
efisiensi kerja, karena pekerja merasa saat ini mereka belum
siap untuk menyelesaikan tanggung jawab yang berlebihan
(Dhania, 2010). Tanggung jawab yang dirasakan oleh
perwakilan divisi kreasi PT. Ungaran Sari Garment
berkembang karena upah tambahan waktu yang diberikan
oleh organisasi tidak sesuai dengan bentuk perwakilan,
sehingga perwakilan ingin membatasi waktu kerja tambahan
setiap bulan sekali, dengan pertimbangan tenaga yang
mereka keluarkan melalui tidak diimbangi dengan waktu
ekstra membayar mereka membayar
TINJAUAN TEORITIS

A. Produktivitas Kerja
Sedangkan Washinis (dalam Syarif, 2011)

menyatakan bahwa kemanfaatan kerja representatif
menggabungkan dua gagasan esensial, yaitu kenyamanan
dan kemudahan penggunaan. Kemudahan penggunaan
menggambarkan tingkat aset manusia, moneter, dan normal
yang diharapkan untuk memperoleh hasil tertentu,
sedangkan hasil menggambarkan dampak dan sifat hasil

yang dicari. Definisi lain menyatakan bahwa efisiensi kerja
biasanya dikomunikasikan dengan keseimbangan hasil kerja
normal yang sesuai dengan jam kerja normal yang diberikan
oleh interaksi (Moekijat, 2010).

Efisiensi kerja pada dasarnya menggabungkan
mentalitas yang secara konsisten berpandangan bahwa
strategi kerja saat ini harus lebih unggul dari teknik kerja
sebelumnya dan hasil yang dapat dicapai besok harus lebih
atau lebih baik daripada hasil yang dicapai hari ini
(Komarudin, 2012). Kegunaan kerja adalah kemampuan
untuk memperoleh keuntungan terbesar dari kantor dan
kerangka kerja yang dapat diakses dengan menciptakan hasil
yang ideal (Siagian, 2013).

Mengingat gambaran masa lalu, analis cenderung
tertutup bahwa efisiensi kerja adalah disposisi psikologis
yang digerakkan oleh perwakilan untuk secara konsisten
bekerja lebih dari apa pun yang telah dan sedang dipangkas
untuk mempercepat pencapaian tujuan bisnis.

B. Karakteristik Pekerjaan

Merek dagang tugas adalah pemikiran tugas yang
menggabungkan tanggung jawab, jenis tugas, dan tingkat
pemenuhan yang dapat diperoleh dari pekerjaan pertama.
Pekerjaan yang biasanya memuaskan akan memberi orang
lebih banyak energi daripada pekerjaan yang tidak memberi
pertanda baik (Stoner dan Freeman, 2014). Ide karya berada
di wilayah tugas yang menyinggung substansi dan keadaan
karya. Kredit pekerjaan adalah sifat dan tenaga yang
menggabungkan tanggung jawab, jenis tenaga dan tingkat
pemenuhan yang diperoleh dari pekerjaan yang sebenarnya
(Robbins, 2010).

Panudju (2013) menggambarkan kualitas kerja
sebagai seseorang yang menunjukkan jumlah keputusan
yang dibuat oleh agen pekerjaan mereka, dan jumlah tugas
yang harus diselesaikan oleh buruh. Sementara itu, Berry
dan Houston (2009 dalam Desa, 2010) menyatakan bahwa
sifat pekerjaan adalah sikap bagian dalam pekerjaan yang
sebenarnya dari berbagai kapasitas yang diperlukan, strategi
dan kejelasan pelaksanaan, tingkat makna tugas, otoritas dan
komitmen. hanya sebagai kontribusi dari pekerjaan selesai. .

Dilihat dari beberapa pengertian pekerjaan seperti
yang digambarkan di atas, maka secara umum dapat
diperkirakan bahwa sifat pekerjaan adalah suatu kualitas
yang membedakan mulai dari satu jenis pekerjaan dan
selanjutnya ke hal-hal lain yang tidak lazim yang menjadi
titik fokus pekerjaan. yang mengandung kualitas. kewajiban
yang ada pada semua jabatan dan dirasakan oleh agennya.
Buruh

C. Beban Kerja

Kewajiban bisa menjadi beban sejati dan beban
mental. Kewajiban sejati dapat berupa pekerjaan, misalnya
mengangkat, mengirim, memusatkan, mendorong.
Sedangkan kewajiban mental dapat berupa seberapa besar
kapasitas dan pelaksanaan pekerjaan didorong oleh individu
dengan orang lain (Manuaba, 2010). Ditinjau dari sudut
pandang ergonomis, setiap kewajiban yang dilakukan oleh
individu harus tepat dan disesuaikan dengan batas yang
sebenarnya, kemampuan mental atau hambatan individu
yang bermasalah. Jika jumlah tugas tidak sesuai dengan



batas yang sebenarnya seperti dominasi dan waktu yang
tersedia, itu akan menjadi sumber stres (Ilyas, 2010).

Sangat mungkin untuk percaya bahwa
kemungkinan tanggung jawab adalah hubungan yang
dilakukan oleh seseorang dalam penyelesaian yang dibuat
oleh tugas atau pengumpulan situasi selesai dalam kondisi
konvensional dalam jangka waktu tertentu

D. Kompetensi

Kemampuan ini adalah bagian yang mendalam dan
penderitaan dari orang tunggal dan dapat mengharapkan
perilaku dan pelaksanaan secara luas dalam semua keadaan
dan pekerjaan (Veithzal, 2015). Kemampuan adalah nama
merek dasar seseorang yang diakui oleh kecukupan eksekusi
tunggal dalam karyanya atau karakteristik penting dari
orang-orang yang memiliki hubungan santai atau kausal
dengan eksekusi yang digunakan sebagai semacam sudut
pandang, adil atau menakjubkan atau eksekusi dominan di
lingkungan kerja atau dalam kondisi tertentu (Moeheriono,
2010). Kapasitas adalah bermacam-macam data, kapasitas,
dan praktik yang harus digerakkan oleh seseorang dalam
melakukan komitmen masternya (Pramudyo, 2010).

Manullang (2014) menyatakan bahwa kemampuan
adalah karakter utama seseorang yang menetap pada dirinya
memiliki keputusan untuk menunjukkan pelaksanaan yang
efektif atau normal dalam pekerjaannya. Kemampuan adalah
batasan dan karakteristik yang didorong oleh seseorang
sebagai data, kapasitas, dan sudut pandang sosial yang
diperlukan dalam menyelesaikan komitmennya (Nitisemito,
2012). Kapasitas adalah kapasitas tersendiri untuk
melakukan berbagai tugas dalam suatu tugas (Robbins,
2010). Semua batas tunggal pada dasarnya terdiri dari dua
pengaturan variabel, khususnya batas wawasan dan batas
asli. Kapasitas representatif terdiri dari data, batasan atau
kapasitas, sudut pandang, setiap kali disesuaikan dengan
bidang pekerjaan yang dibutuhkan oleh asosiasi, dengan
tujuan dapat memberikan pelaksanaan pekerjaan yang
terbaik.

Dari sebagian definisi di atas, dapat dikatakan
bahwa kapasitas adalah komponen utama yang digerakkan
oleh seseorang yang memiliki kapasitas lebih besar yang
diharapkan dapat menjalankan suatu usaha dengan kualitas
yang baik, dan keadaan saat ini menjadikannya unik
menurut orang-orang yang memiliki kapasitas khas atau
adat. . Kemampuan berisi bagian yang mendalam dan
intrinsik dari orang tunggal dengan perilaku yang luar biasa
dalam berbagai keadaan dan pekerjaan. Asumsi siapa yang
berkinerja baik dan siapa yang tidak berkinerja baik dapat
dinilai dari model atau standar yang digunakan.

METODE PENELITIAN

A.POPULASI DAN SAMPEL
Populasi dan sampel dalam review ini adalah

perwakilan dari divisi kreasi Busana Sari Ungaran Sari yang
berjumlah 75 orang. Dalam ulasan ini, penekanannya adalah
mencoba dampak kualitas pekerjaan (X1), tanggung jawab
(X2) dan keterampilan (X3) terhadap efisiensi kerja (Y).
Obyek penelitian yang diambil dalam survey ini adalah para
delegasi yang bekerja di divisi kreasi. Audit ini
menggunakan prosedur penilaian luar dan dalam, yaitu

strategi untuk menentukan contoh dengan memanfaatkan
semua orang dari masyarakat sebagai ujian.

METODE ANALISIS DATA
Adapun metode analisis data menggunakan analisa

kuantitatif dengan SPSS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen
Uji Validitas

Ghozali (2011) menyatakan bahwa legitimasi
merupakan aktivitas yg menampakan tingkat atau keaslian
suatu instrumen. Instrumen otentik mempunyai keaslian yg
tinggi, & sekali lagi instrumen yg kurang murah hati
mempunyai keaslian yg rendah. Demikian pula output
rhitung menonjol & rtabel menurut signifikansi 5%. Jika
diperoleh nilai rhitung > rtabel, maka kekhususan instrumen
bisa dikatakan signifikan. Dengan melihat tabel kualitas 2
hal fundamental menggunakan taraf signifikansi 5�n N =
75 maka nilai rtabel merupakan 0,227. Setiap artikel
menurut instrumen lalu dikontrol menggunakan nilai rhitung
menggunakan melihat rhitung & rtabel.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah instrumen yg relatif bertenaga
buat dimanfaatkan menjadi metode pengumpulan data
berpikir mengenai aparatur yg selama ini sangat besar
(Arikunto, 2013). Instrumen yg bertenaga akan sebagai
instrumen yg jika dipakai beberapa kali buat mengukur
hal-hal yg sebanding, akan menaruh data yg sebanding.
Dalam survei ini, uji reliabilitas yg dipakai merupakan
syarat Cronbach Alpha.

Dalam survei ini, uji reliabilitas yg dipakai
merupakan syarat Cronbach Alpha menggunakan nilai baku
0,6. Mempertimbangkan uji kualitas mantap memakai
Cronbach's Alpha, tanda-tanda uji ketergantungan
instrument.

Dari output perkiraan ketergantungan, cenderung
terlihat bahwa setiap variabel yg dipakai pada audit ini
bertenaga, lantaran mereka mempunyai nilai koefisien
Alpha Cronbach yg adalah prioritas lebih tinggi daripada
nilai pengukur 0,6.

Uji Asumsi Klasik

Tes kecurigaan tradisional mengetahui apakah pada
contoh backslide, keyakinan yg bertahan mempunyai porsi
baku atau nir sahih-sahih memenuhi perkiraan tipikal. Selain
itu, buat melihat apakah impak samping menurut evaluasi
backslide yg dilakukan sahih-sahih terbebas menurut
perindikasi-perindikasi impak insidental multikolinearitas &
heteroskedastisitas. Uji praduga yg biasa dipakai pada audit
ini adalah uji ordinaritas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Pengujian ini ditujukan untuk menyimpulkan

apakah pada model backslide, kualitas sisa memiliki dispersi
biasa atau tidak. Dalam strategi backslide langsung, ini
ditunjukkan oleh pentingnya hal ceroboh (e) yang biasanya



diteruskan. Model backslide yang sesuai umumnya tersebar
atau mendekati kebiasaan sehingga data mempertimbangkan
pendahuluan yang dapat diukur. Tes backslide di backslide
dapat menggunakan beberapa strategi, termasuk metodologi
plot probabilitas yang mempertimbangkan penyampaian
umum dari spread tipikal.

Pembenaran untuk memutuskan untuk mengenali
konsistensi adalah bahwa jika data menyebar di sekitar garis
miring dan mengikuti arah kemiringan, maka penumpukan
mengalir secara konsisten. Untuk sementara, jika data
menyebar dari garis miring atau tidak mengikuti arah sudut
ke sudut, maka, pada saat itu, sekitar maka penumpukan
tidak diteruskan secara rutin. Pada hasil di atas, secara
umum akan terlihat bahwa data menyebar di sekitar
pemotongan dan mengikuti arah pemotongan, sehingga
kelebihan data biasanya tersebar.

Uji Multikolinearitas
Rencana uji multikolinearitas menguji apakah

model backslide melacak koneksi antara elemen otonom
(bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki
hubungan antara variabel otonom. Elemen-elemen ini tidak
lurus ke depan ketika menerima variabel otonom yang
mengidentifikasi satu sama lain. Anggota yang seimbang
merupakan faktor independen dengan hubungan nol antara
variabel otonom (Ghozali, 2011). Untuk menyelidiki apakah
ada multikolinearitas, kami terutama memeriksa fleksibilitas
hasil backslide langsung dan kualitas VIF. Metode
proprietari bukan multikolinearitas jika potensi > 0.10 dan
VIF < 10. Hasil pada tabel evaluasi di atas menunjukkan
bahwa nilai VIF untuk semua faktor independen jauh di
bawah 10, dan hasil yang menentukan biaya banding
memiliki prioritas di atas 0,10 menyiratkan tidak ada
korelasi antara variabel independen. . Oleh karena itu, kita
dapat menyimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas
antara elemen otonom dari model backslide.

uji heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas Ini adalah pengujian apakah

model longsor memiliki goyangan yang tidak seragam
dalam pandangan kiri-ke-kanan, yang disebut
homoskedastisitas, dan jika ada keragaman disebut
heteroskedastisitas atau heteroskedastisitas, artinya terjadi
seksualitas. Model backslide yang masuk akal harus
menyelesaikan masalah heteroskedastisitas. Salah satu cara
untuk menguji heteroskedastisitas adalah dengan
menggunakan uji scatterplot.

Terlepas dari apakah penggunaan model tidak
teratur dan amorf, keputusan untuk menerima keberadaan
heteroskedastisitas dibenarkan jika penyediaan data standar
dan desain model tertentu dianggap heteroskedastisitas
meningkat. Misalnya, tidak ada masalah heteroskedastisitas
pada titik ini. Secara umum, berdasarkan hasil di atas, kita
cenderung berasumsi bahwa distribusi model tidak teratur
dan tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam data yang
diproses, karena kita bukan merupakan model eksplisit.

analisis regresi
Regresi adalah metode estimasi yang dapat

digunakan untuk menentukan ada tidaknya suatu hubungan
(hubungan sebab akibat), diperkenalkan sebagai model atau
kondisi yang akan dipertimbangkan. Iterasi dapat digunakan
untuk memprediksi atau memperluas model yang dikenal
sebagai kondisi longsor. Validasi itu sendiri membantu
menentukan sejauh mana variabel mempengaruhi item
alternatif atau beberapa item yang berbeda.

Besarnya kondisi longsor dapat dijelaskan sebagai
berikut. Variabel kualitas kerja (X1), daya rekat (X2), dan
volume (X3) memiliki koefisien longsor yang positif. Hal
ini menunjukkan bahwa tiga faktor penelitian
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja (Y). Misalkan
perluasan pekerjaan (X1), tugas (X2), dan kemampuan (X3)
memperluas kemudahan kerja (Y).

sebuah. Konstanta (α) = 3,497
Analisis:
Jika kualitas pekerjaan tugas, tanggung jawab, dan

keterampilan adalah 0 atau dikecualikan, utilitas pekerjaan
akan meningkat sebesar 3.497 unit pada saat ini.

b.Nilai b1 = 0,245
Analisis:
Faktor kualitas pekerjaan mempengaruhi perluasan

penggunaan tenaga kerja. Peningkatan 1% dalam atribut
variabel pekerjaan meningkatkan utilitas pekerjaan saat ini
sebesar 24,5%, dengan asumsi bahwa komponen tanggung
jawab dan kompetensi adalah tetap.

c. nilai b2 = 0,287
Analisis:
Kewajiban variabel memiliki efek positif pada

perluasan tunjangan pengangguran. Dengan asumsi
peningkatan 1% dalam variabel tanggung jawab,
penggunaan pekerjaan meningkat sebesar 28,7 unit, dengan
asumsi atribut pekerjaan dan faktor keterampilan tetap.

yaitu nilai b3 = 0,313
Analisis:
Variabel kemampuan berpengaruh positif terhadap

peningkatan efisiensi kerja. Dengan asumsi bahwa kualitas
pekerjaan dan faktor tanggung jawab tetap stabil,
peningkatan 1% pada variabel kinerja meningkatkan
efisiensi kerja sebesar 31,3%. e. Maka persamaan regresinya
dapat ditulis sebagai:

Y = 3,497 + 0,245X1 + 0,287X2 + 0,313X3 + e
Godness of Fit Test
Uji signifikansi parameter parsial (uji statistik t)
Uji-t digunakan untuk menguji variabel terikat

untuk item-item yang hanya mempengaruhi (sendiri)
variabel bebas, di mana uji-t digunakan. Rumus ttabel =
jumlah responden kurang dari 2 atau ditetapkan dengan
ketentuan sebagai berikut: ttabel = 75 - 2 = 73 dan diketahui
bahwa ttabel adalah 1,666.

Berdasarkan hasil regresi diperoleh:
1. Variabel Karakteristik Pekerjaan (X1)
Analisis:
Nilai t hitung untuk variabel merek tunggal adalah

2,345 dengan tingkat signifikansi 0,022. Hal ini dikarenakan
t hitung estimasi 2,345 > t tabel 1,666 dan signifikansi
estimasi (Sig.) sebesar 0,022 < 0>. t-tabel 1,666 dan
signifikansi harga (Sig.) 0,012 < 0> t-tabel 1,666 dan makna
harga diri (sig.) 0,000 < 0 xss=jauh xss=jauh xss=jauh
xss=jauh xss=jauh> F Tabel 3.12 dan makna harga (sig.)
0,000 < ; 0,05 dan positif, H0 dihilangkan dan Ha dirasakan,
menunjukkan bahwa pekerjaan, komitmen, dan
keterampilan mempengaruhi keterampilan kerja secara
bersamaan.

R² (R-squared) atau Koefisien analisis
R-squared

Pada dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa
terbatas suatu model dalam menjelaskan variabel dependen
atau keragaman variabel dependen. Harga faktor jaminan
adalah antara nol (0) dan satu (1). Sedikit pendalaman dalam



R² mengarah pada kesimpulan bahwa batas-batas faktor
independen (otonom) untuk menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Kami menyimpulkan bahwa nilai
yang mendekati 1 memberikan hampir semua informasi
yang Anda harapkan untuk memprediksi variabilitas
variabel dependen.

Hasil pengujian faktor jaminan dengan iterasi
langsung berbeda menggunakan nilai R² sebesar 0,429
(modified R-squared). Hal ini menunjukkan bahwa faktor
independen kualitas pekerjaan, komitmen, dan kompetensi
mempengaruhi faktor efektivitas kerja sebesar 42,9%,
sisanya dipengaruhi oleh berbagai komponen yang belum
dianalisis. diskusi

Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap
produktivitas tenaga kerja

Pada hasil SPSS, faktor backslide (b) 1
menunjukkan nilai 0,245. Gambar tersebut menunjukkan
bahwa setiap penambahan satuan tingkat penilaian (X1)
meningkatkan nilai keterampilan kerja (Y) sebesar 24,5%.
Harga faktor pengulangan sebesar 0,245 (positif) dan nilai
signifikansinya sebesar 0,022. 0,05 adalah positif. , H0
ditolak dan Ha diterima secara umum untuk dirasakan. Hal
ini menunjukkan bahwa kualitas kerja, komitmen dan
kompetensi semuanya mempengaruhi prestasi kerja secara
bersamaan. Oleh karena itu H4 diterima.
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